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Salam Sejahtera dan Kasih bagi kita semua.

Perkenankanlah saya dalam kesempatan hari yang berbahagia ini
mengucapkan terima kasih atas kesediaan hadirin sekalian untuk meluangkan
waktu dalam membagi bersama kebahagiaan dan rasa syukur tak terhingga
yang saya pribadi beserta keluarga rasakan semenjak keluarnya penetapan
resmi sebagai guru besar melalui SK Menteri Pendidikan Nasional beberapa
waktu yang lalu. Anugerah ini saya terima dengan sukacita mendalam, karena
suatu penantian panjang rasanya telah dapat terlewati, setelah berbagai
pengalaman baik maupun buruk dijalani selama lebih dari tiga dekade
menjalani karir sebagai pengajar di kampus tercinta, Universitas Indonesia.

Bagi perkembangan bidang ilmu komunikasi, kurun waktu selama tiga
dekade cukup menunjukkan terjadinya perubahan-perubahan yang luar biasa
cepat dalam cara berpikir dan gaya kehidupan manusia. Perubahan ini ada
hubungannya dengan cara dan sarana komunikasi yang digunakan manusia
untuk saling berhubungan sesamanya, sebagaimana inti dari Teori
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D(»terminisme Teknologi yang mengasumsikan bahwa teknologi yang
digunakan sualu masyarakat mendorong perkembangan struktur sosial dan
nilai budayanya.

Berkaitan dengan teori itu adalah suatu pandangan yang revolusioner
dari Marshall McLuhan pada dekade 1960an yangtelah secara fundamental
mengubah pemikiran orang tentang media, teknologi dan komunikasi. Me
dia dianalogikan sebagai suatu "sistem syaraf elektronik" yang secara cepat
mengintegrasikan planet bumi dengan menghilangkan batas jarak ruangdan
waktu. Apa yang terjadi di suatu belahan dunia dapat secara serentak (rea/
time) dialami oleh bagian dunia lain. Kejadian seperti itu adalah seperti halnya
pengalaman manusia yang hidup di desa-desa kecil. Karena cakupan "sistem
syaraf elektronik" itu sifatnya global, maka McLuhan untuk pertama kalinya
memunculkan istilah "desa global" {global village). McLuhan menulis bahwa
budaya cetak yang bersifat visual dan individualistik akan berakhir dengan
hadirnya "interdependensi elektronik", yaitu ketika media elektronik meng-
gantikan budaya sekedar visual dengan budaya oral. Dalam era baru ini,
manusia berpindah atau berubah dari individualistik dan terfragmentasi ke
arah identitas kolektif dengan landasan tribal. Pada dasarnya perkembangan
teknologi dilihatnya secara positif, walaupun terdapat kecemasan tentang
kemungkinan dampakdari ikian-iklan canggih yang manipulatif oleh media.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Pilihan topik komunikasi antarbudaya sebagai fokus materi dalam
penyampaian pidato pada acara pengukuhan guru besar ini, selain karena
sudah selama bertahun-tahun saya pribadi mencoba meneropongnya sebagai
bagian dari tugas pengajaran dan penelitian, juga karena saya menyadari
perannya yangsemakin signifikan saja dalam kehidupan sehari-hari manusia
modern saat ini.

Komunikasi antarbudaya secara umum memiliki prinsip-prinsip yang
dapat menjadi pedoman bagi terlaksananya proses saling pertukaran informasi
yang bermakna dan relatif pasti. Dengan proses komunikasi yang melampaui
batas-batas budaya ini dapatdiupayakan terpeliharanya rasa saling menghargai
dan terminimalisasinya perasaan antagonistic Peningkatan teknologi
komunikasi dan informasi telah menyebabkan budaya-budaya yangtadinya
nyaman dan stabil dalam lingkungannya sendiri terpaksa terlempar ke dalam
situasi baru yang tidak terstruktur dan tidak pasti, dengan akibat timbulnya
situasi "ketergagapan" dalam menghadapi unsur dan nilai budaya lain.

Fenomena ketergagapan inilah yang kita alami secara bersama-sama
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belakangan ini, yaitu dalam penyelenggaraan pemilu, di mana nilai-nilai
demokrasi yangdibawa oleh arus globalisasi dari Barattelah ditanggapi secara
gegap gempita tetapi dalam implementasinya ternyata setengah-setengah.
Akibatnya rasa saling menghargai dan harmoni yang sejatinya menjadi nilai
junjungan masyarakat Indonesia yang cenderung kolektivistik selama berabad-
abad telah dikalahkan oleh kepentingan-kepentlngan individu dan kelompok
sempit semata-mata. Nilai masyarakat kolektivistik dalam hal menjaga "muka"
(face) orang lain di samping "muka" diri sendiri menguap demikian saja mana-
kala kepentingan pemenangan kelompok (baca: partai) terasa terancam.

Kita semua telah menjadi saksi mata dan telinga bagi berperannya media
-baik media tradisional (cetak, radio, film, televisi) maupun media baru (New
Information and Communication Technologies-N/CTs) yang memanfaatkan
teknologi interaktif komputer- sebagai saluran penghantar informasi yang
berisikan nilai-nilai budaya baru. Konvergensi media yang menggabungkan
komputer personal. World Wide Web, telpon genggam dan satelit atau TV
kabel, semakin membuka lebar aliran hilir mudik informasi tersebut berikut
dampaknya. Media seringdituduh membawa nilai-nilai baru yang membentuk
budaya kekerasan dan budaya serba instan. Namun di pihak lain, media pula
yang menjadi garda terdepan dalam pembelaan keadilan pihak yang
"teraniaya" dalam kasus akhir-akhir ini mengenai tuduhan pencemaran nama
baik melalui e-mail yang menyeret seorang ibu rumah tangga yang sekaligus
juga pekerja profesional pengguna teknologi internet ke penjara. Kasus ini
bisa juga dilihat sebagai "ketergagapan" dari pihak(-pihak) tertentu (yaitu yang
merasa tercemar namanya, penegak hukum dan pembuat UU) dalam
menyikapi nilai-nilai demokrasi -khususnya kebebasan menyatakan pendapat-
yang mengalir melalui teknologi informasi dan komunikasi baru.
"Ketergagapan" itu juga dalam hal pemaknaan teknologi baru yang sesungguh-
nya memanggul nilai hakekat interaktif tak ubahnyaseperti komunikasi melalui
jaringan "mulut-ke-mulut" (word of mouth - WOM) yang secara alami berjalan
tanpa dapat dihalangi.

Dilihat dari kacamata komunikasi antarbudaya, inheren dalam peristiwa
tersebut adalah perbenturan nilai-nilai dasar budaya, antara lain yang
berkenaan dengan dimensi-dimensi nilai budaya seperti dikemukakan oleh
Hofstede (2001) tentang "jarak kekuasaan" (power distance) dan
"penghindaran diri dari ketidakpastian" (uncertainty avoidance). Salah satu
pihak (pemilik kekuasaan dan sumberdaya) masih berpegang pada
pemahaman jarak kekuasaan yang lebar, sementara pihak yang lain (yang
tidak berdaya dan merasa tidak di''manusia"kan) dengan pemahaman jarak
kekuasaan yang sempit menuntut haknya untuk mendapatkan informasi yang
akurat dan benar, agar terhindar dari rasa ketidakpastian. Secara kasat mata
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bisa disaksikan betapa media dan para netters berduyun-duyun berada di
belakangpihakyangteraniaya. Kasus tersebut sekaligus menunjukkan bahwa
publik Indonesia ternyata sudah meiek internet dan slap menyongsong era
digital baru. Fenomena "ketergagapan budaya" seperti ini (ada pihak yang
belum meIek internet alias terpasung dalam pemikiran tentang media
komunikasi secara konvensional) dan konflik sosial yang menyertainya, yang
antara lain perlu dikaji oleh komunikasi antarbudaya sebagai bidang ilmu
tersendiri yangharus selalu melakukan pemutakhiran diri melalui pengkajian
isu-isu masyarakat kontemporer.

Komunikasi Antarbudaya sebagai Bidang Ilmu

Komunikasi Antarbudaya, sebagai bagian darl disiplin ilmu komunikasi,
selama ini lebih dipahami sebagai fenomena yang berlangsung pada tataran
komunikasi antarpribadi. Namun dalam dunia teknologi konvergensi saat ini,
proses komunikasi manusia tidak lagi dapat dipisah-pisahkan atau dikotak-
kotakkan secara ketat ke dalam tataran-tataran secara konvensional, yang
mempolarisasikan secara diametrikal komunikasi antarpribadi dengan
komunikasi melalui media, khususnya lagi media massa. Kategori-kategori
tradisional "massa" dan "antarpribadi", serta "komunikasi melalui media"
{mediatedcommunication) dan "komunikasi non-media" {non-mediated com
munication), atau pembedaan antara komunikasi intrapersonal, interpersonal
dan komunikasi massa, tidak bisa lagi dipertahankan dalam era media
konvergensi dan media digital. Demikianjuga rumusan-rumusan masa lampau
yang memisahkan antara Radio, Film, Televisi, Suratkabar dan Satelit atau
Kabel.

Berkat sangat banyaknya saluran komunikasi serta teknologi baru
komputer dan telekomunikasi yang dapat dibawa kemana-mana {portabel),
maka dikatakan kita saat ini sedang memasuki suatu era di mana media berada
di mana-mana. Akibatnya manusia kontemporer, terutama yang meIek
teknologi informasi dan komunikasi baru, tidak dapat tidak harus
menggunakannya dalam kegiatan komunikasi mereka sehari-hari sesuai
dengan tuntutan kecepatan, efektivitas dan efisiensi dalam era digitalisasi,
termasuk komunikasi yang melintasi batas negara dan budaya, yaitu komuni
kasi antarbudaya.

Saat ini pencaharian melalui internet mengenai topik komunikasi
antarbudaya akan mendapatkan ratusan ribu basil. Dalam tahun-tahun
belakangan ini, praktisi-praktisi dari berbagai macam bidang, seperti kerjasama
ilmiah, penelitian akademik, bisnis, manajemen, pendidikan, kesehatan,
kebudayaan, politik, diplomasi, pembangunan dan banyak lagi lainnya, telah
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sampai pada kesadaran betapa pentingnya komunikasi antarbudaya bagi
pelaksanaan tugas mereka sehari-hari. Hakekat internasional, global dan uni
versal dari berbagai Isu dalam masyarakat modern, seperti hak-hak azasi
manusia, hak-hak pekerja, llngkungan hidup, pengelolaan situs jejaringsosial
melalui internet, kemiskinan, dan terorisme internasional, menuntutdiadakan-
nya hubungan kerjasama antarnegara, yang implisitdi dalamnya komunikasi
antarbudaya. Maka komunikasi antarbudaya sekarang ini tidak lagi sekedar
merupakan suatu opsi, melainkan sudah menjadi suatu keharusan dalam
masyarakat global yang terhubung melalui teknologi digital.

Proses komunikasi melalui teknologi informasi dan komunikasi baru
yang melanda dunia mau tidak mau memaksa kita untuk mempelajari
bagaimana budaya mempengaruhi penyampaian dan penerimaan pesan
melalui saluran-saluran teknologi komunikasi yang populer sekarang ini, yang
secara radikal berbeda dari saluran-saluran yang dikenal sebelumnya. Saat
ini masih belum terlalu banyak studi atau analisis tentang dampak dari bentuk-
bentuk media baru dalam proses komunikasi yang melintasi batas-batas
budaya. Misalnya, apakah anak muda Indonesia akan memberikan respons
yang sama terhadap program-program melalui You-tube seperti anak muda
di Jerman, Jepang atau Jordan? Di sini tentunya tidak tertutup kemungkinan
hadirnya isu-isu budaya yang inheren di dalam proses komunikasi apapun
yang melibatkan pelaku-pelaku komunikasi berbeda bangsa, negara, etnik,
ras dan lain sebagainya.

Isu tersebut secara signifikan dapat mempengaruhi mated ajaran tentang
komunikasi antarbudaya. Misalnya saja aplikasi beberapa konsep kunci dalam
bidang komunikasi antarbudaya, seperti 'budaya konteks-rendah' yang
dibedakan dari 'budaya konteks-tinggi' (E.T. Hall), akan mengalami kesulitan
pada konteks komunikasi melalui media baru. Dalam budaya konteks-tinggi,
biasanya terdapat lebih banyak pengetahuan sosial {social knowledge) dan
komunikasinya cenderung bersifat tidak eksplisit. Maka menjadi pertanyaan,
apakah orang-orang dengan latarbelakang budaya konteks-tinggi akan tetap
bergantung pada isyarat-isyarat halus non-verbal serta variabel-variabel
situasional, faktor status dan hierarki? Jika tidak, apakah hal itu berarti mereka
harus mengubah dan membiasakan did dengan komunikasi konteks-rendah?
Yang cukup menarik jugaadalah pertanyaan apakah komunikasi antarbudaya
akan lebih mudah dilakukan melalui saluran-saluran teknologi baru, karena
di sini isyarat-isyarat non-verbal yang biasanya dianggap menyulitkan
keberlangsungan komunikasi antarpribadi-antarbudaya menjadi kehilangan
daya kekuatannya? Ataukah akan dapat ditemukan isyarat-isyarat non-verbal
baru dalam komunikasi melalui media elektronik ? Kemudian apa yang
dimaksud dengan 'kemampuan komunikasi' dalam konteks baru ini? Semua
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pertanyaan tersebut dan mungkin banyak pertanyaan terkait lainnya dapat
membawa perubahan pada pemikiran dan pengajaran tentang teori serta
ketrampilan praktis komunikasi antarbudaya.

Komunikasi antarbudaya, sebagaimana proses komunikasi lainnya,
tidak dapat terlepas dari konteks lingkungan kehidupan masyarakatnya. Saat
ini dikatakan ada dua kekuatan besaryangdipercaya berperan panting dalam
pembentukan corak dunia, dan dengan demikian membawa pengaruh cukup
besar bagi kehidupan manusia, yaitu: (1) kekuatan kultural dan (2) kekuatan
teknologi komunikasi. Keduanya, yang disebutkan juga oieh Kiuver (2004)
dengan istilah lain, yaitu "globalisasi" dan "informatisasi", telah memberikan
pendefinisian kembali terhadap substansi dan karakteristik bidangekonomi,
politik, budaya, di sampingtata sosial.

Globalisasi dan Informatisasi: Dua Kekuatan Bergandengan

Mengenai istilah dan makna "Globalisasi", sudah sangat banyak selama
bertahun-tahun diulas dalam bermacam-macam bentuk dan judul referensi,
sehingga tidak perlu untuk terlalu dielaborasi di sini. Biasanya istilah itu
digunakan untuk menunjuk pada suatu proses melalui mana keseluruhan
penduduk dunia diikat ke dalam suatu sistem tunggal, suatu masyarakattunggal
atau strukturasi dunia menjadi suatu kesatuan yang menyeluruh. Dengan kata
lain, globalisasi dilihatsebagai proses pelebaran, pendalaman dan percepatan
saling keterhubungan seluruh dunia dalam semua aspek kehidupan sosial
kontemporer (Servaes & Lie, 2003).

Globalisasi umumnya dikaitkan dengan keterhubungan antara entitas
politik, hubungan ekonomi, atau jaringan komputer. Globalisasi dalam bidang
ekonomi utamanya mengacu pada cara-cara bagaimana institusi-institusi
ekonomi dan industri (korporasi-korporasi) berinteraksi dalam berbagai lokasi
di seluruh dunia dengan tidak menekankan pada lokasi geografik, Maka di
sini globalisasi lebih digambarkan sebagai struktur-struktur integratif. Implisit
dalam pengertian globalisasi dari struktur-struktur ekonomi adalah bahwa
pemerintahan lokal dan nasional pada akhirnya terpaksa menyerahkan
pengawasan kebijakannya kepada institusi-institusi global, seperti perusahaan-
perusahaan multinasional dan organisasi-organisasi non-pemerintah, regional,
atau internasional. Sementara pihak yang menentang globalisasi mengajukan
argumentasi bahwa gerakan itu berpotensi lebih meningkatkan kemiskinan,
merusak lingkungan, dan akhirnya hanya menguntungkan kepentingan-
kepentingan multinasional daripada kepentingan-kepentingan nasional.

Namun globalisasi lebih dari sekedar fenomena atau proses ekonomi
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dan teknologi saja. Terdapat akibat sambungan yang membuat dampak
globalisasi lebih luas, baik secara soslal maupun budaya. Dalam sejarah
peradaban dunia, berbagai cara berpikir, gaya hidup, dan aktivitas budaya
segera menyusul setelah adanya pertukaran barangatau komoditas melintasi
batas-batas negara. Globalisasi telah membawa beberapa akibat, antara lain
peningkatan arus informasi bebas, peningkatan interaksi antara budaya-budaya
berbeda dan peningkatan saling ketergantungan budaya. Dalam proses ini
media biasanya diharapkan memainkan peranan mediasi dalam mendorong
kesadaran global pada masyarakat.

"Informatisasi" merupakan proses digunakannya teknologi informasi
seperti World Wide Web dan teknologi informasi dan komunikasi baru lainnya
yang telah mengubah hubungan-hubungan ekonomi dan sosial sedemikian
rupa sehingga batas-batas budaya dan ekonomi menjadi semakin menipis.
Mulai lebih dari dua dekade yang lalu, dikenal istilah "masyarakat informasi"
{information society) yang diletakkan dalam konteks masyarakat "pasca-
industri" {post-industrialsociety). Menyusul beberapa waktu kemudian istilah
"era informasi" {the Information Age) yang mengandung di dalamnya
pengertian "masyarakat jaringan" (Castells, 1996). Dalam masyarakat pasca-
industri, yang lebih bertumpu pada informasi {information-based),
pengetahuan atau produksi nilai-nilai informasi lebih merupakan kekuatan
pendorong masyarakat dibandingkan teknologi industri itu sendiri.

Dalam era masyarakat informasi terkandung beberapa sistem nilai
penting (Kyungsook, 1999). Salah satu sistem nilai yang pokok adalah "pikiran
terbuka" (open thought). Sekalipun masyarakat informasi telah menjadikan
dunia semakin kecil dan kecil saja, masih saja menggantung masalah perbeda-
an gender, regional, ras dan budaya. Kemajuan sosial komunitas global tidak
mungkin tercapai sebelum masalah perbedaan itu teratasi melalui terwujudnya
"masyarakat terbuka" (open society).

Istilah "informatisasi" kebanyakan digunakan dalam konteks pem-
bangunan nasional. Rogers (2000) mendefinisikannyasebagai proses melalui
mana teknologi komunikasi baru digunakan sebagai sarana untuk meningkat-
kan sifat "masyarakat informasi" suatu negara. Informatisasi merupakan suatu
proses perubahan dengan ciri-ciri; (a) digunakannya teknologi informasi dan
komunikasi yang menjadi kekuatan-kekuatan dominan dalam mengarahkan
perkembangan ekonomi, politik, sosial dan budaya; dan (b) pertumbuhan
yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam hal kecepatan, kuantitas, dan
popularitas produksi serta distribusi informasi (Wang dalam Kluver, 2004).
Termasuk dalam teknologi ini tidak saja komputer dan internet, tetapi juga
teknologi lainnya yang terkait dengan karakteristik pokok penyampaian
informasi, tidak terkecuali dalam hal ini teknologi media yang lebih tradisional,
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seperti Radio, Film, Televisi Satelitdan Telekomunikasi.

Kedua kekuatan, yaitu globalisasi dan informatisasi, kemudian mencipta-
kan suatu sistem informasi dunia baru, yang memaksa negara-negara di dunia
untuk berpartisipasi di dalamnya. PartisipasI Itu tentunya berbeda-beda
tergantung pada kondisi spesifik masing-masing negara dalam hal sosial,
kultural, ekonomi dan politiknya. Dalam sistem informasi baru ini tidak lagi
dapat dibiarkan pertimbangan-pertimbangan nasional dan regional meng-
halangi terjadinya integrasi nilai, sikap, merek produk atau barang konsumsi
secara global.

Kedua kekuatan bisa dilihat saling berhubungan, karena sekalipun
globalisasi pada awalnya mengacu pada integrasi institusi-institusi ekonomi,
kebanyakan proses integrasi itu terjadi melalui saluran-saluran teknologi
komunikasi. Artinya, walaupun globalisasi dan informatisasi berbeda, karena
menjelaskan fenomena berlainan, tetapi fungsi-fungsi sosial, politik, ekonomi,
dan budaya keduanya saling tumpang tindih. Sekalipun perdagangan
internasional bukan merupakan fenomena baru, munculnya teknologi
komunikasi telah mempercepatgerak langkah dan lingkup perdagangan. Jika
sebelumnya gagasan dan teknologi memakan waktu berabad-abad untuk
menyebar ke seluruh dunia, maka sekarang dengan media komunikasi
elektronik digital, dalam hitungan detik atau sekejap saja, gagasan-gagasan
paling baru dapat mencapai ke seluruh pelosok dunia. Berita-berita mengenai
peristiwa yang terjadi di satu benua dapat secara drastik mempengaruhi pasar-
pasar keuangan diseluruh dunia.

Fenomena kemunculan yang dahsyat dari teknologi informasi dan
komunikasi serta dampaknya pada peradaban manusia disebut juga secara
populer dengan istilah "revolusi informasi". Sejarah kehidupan manusia telah
mengalami tiga macam revolusi besar yang secara krusial mempengaruhi
eksistensi dan lingkungannya: revolusi agrikultur, revolusi industri, dan revolusi
informasi. Apabila revolusi industri pada abad 18 telah menyumbang pada
peningkatan urbanisasi, perpindahan sosial dan perkembangan bentuk-bentuk
ekonomi baru, maka revolusi informasi membentuk suatu konteks sosial baru,
termasuk munculnya komunitas informasi, demokrasi partisipatif, dan
semangat global isme.

Dampak dari kekuatan globalisasi dan informatisasi biasanya dilihat
secara (a) positif dan (b) negatif bagi perkembangan masyarakat. Dilihat dari
segi positifnya, globalisasi dan informatisasi secara umum dapat memberdaya-
kan individu-individu dan masyarakat untuk ikut terlibat dalam arena
internasional, selain juga membuka lebih lebar arus informasi yang bebas.
Dampaknya adalah timbulnya apa yang disebut "demokrasi informasi" (Fried-

g  fComunii^'^Infar^u^jfa flalam ̂onhltfQfo^afiiasf, Onfmimiisasi/an "Peti/n^an liu/ya
Komunikasi Antarbudaya..., Ilya Revianti Sudjono Sunarwinadi, FISIP UI, 2009



O^n Su^'ono Summim/i

man, dalam Kluver, 2004). Demokrasi informasi mengakibatkan membanjirnya
informasi tentang isu-isu gaya hidup, agama, politik, ekonomi dan budaya ke
dalam kehidupan manusia. Kehadiran teknologi internet memungkinkan
kegiatan perdagangan diiaksanakan secara terbuka dari manapun dan di
manapun. Jaringan telekomunikasi dan komputer juga membuka kesempatan
bag! aktivitas-aktivitas global dan kelompok-kelompok nirlaba untuk
mengumpulkan simpatlsan.

Teknologi informasi juga dapat digunakan untuk memberdayakan
komunitas marginal. Gerakan-gerakah kemitraan global melibatkan diri dalam
berbagai kegiatan yang mengupayakan tersedianya macam-macam bentuk
media untuk dimanfaatkan bagi perkembangan ekonomi dan kesejahteraan
lokal maupun nasional. Dengan cara itu diharapkan demokratisasi
pemerintahan dapat diwujudkan, yang selanjutnya tentunya demokratisasi
masyarakat secara keseluruhan.

Dampak negatif globalisasi dan informatisasi adalah ancamannya
terhadap kelestarian tradisi, otonomi lokal dan integritas budaya yang sudah
berjalan berabad-abad. Internet, misalnya, merupakan medium yang sarat
dengan penggunaan bahasa Inggris, sehingga siapapun yang berkeinginan
untuk berpartisipasi penuh dalamnya dituntut untuk sedikit banyaknya meiek
bahasa tersebut. Di satu pihak penguasaan bahasa Inggris sebagai bahasa
dominan yang universal menjadi semacam "tiket penjamin" bagi keberhasilan
upaya "go internasional" atau "kelas dunia", namun di lain pihak bahasa tidak
dapat dilepaskan dari nilai-nilai dasar dan world view kelompok budaya
asalnya.

Dalam bidang ekonomi, dampak negatif globalisasi (dengan dukungan
informatisasi) menurut perspektif Kritikal adalah terbentuknya suatu sistem
ekonomi global yang seakan memberikan hak istimewa kepada pemilik mo
dal besar untuk mengambil keuntungan besar atau terbesar dalam pasar glo
bal. Negara-negara industri besar, khususnya AS, secara berkelebihan
memperoleh keuntungan dari teknologi informasi, karena negara ini yang
mendominasi hampir semua situs komersial dan jumlah terbesar industri
teknologi raksasa yang paling banyak menghasilkan profit. Maka globalisasi
telah memperlebar jarak antara negara-negara kaya dan miskin.

Semenjak lebih dari satu dekade yang lalu. Barber (1995, 1996) telah
menunjukkan adanya dialektika yang berpotensi menimbulkan konflik, yaitu
antara dunia "McWorld" (perpaduan dari McDonalds, Macintosh dan MTV)
yang homogen dan terikat bersama oleh komunikasi, informasi, hiburan dan
perdagangan, dengan dunia di luar itu (secara spesifik disebutnya "Jihad")
yang menolak teknologi, budaya populer, dan pasaran bersama, bahkan
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modernitas itu sendiri. Namun agresivitas kekuatan globalisasi serta teknologi
informasi dan komunikasi bam menyebabkan tidak berdayanya negara-negara
yang kurang atau tidak sejahtera untuk tidak terbawa dan terdorong oleh arus
yang demikian kuat, agar dapat sekedar turut mencicipi kue kesejahteraan
yang dijanjikan olehnya.

Akibatnegatif sampingan lainnya dari informatisasi adalah keberadaan
kelompok masyarakat yang turut diberdayakan oleh ketersediaan akses
informasi melalui jaringan internet yaitu merekayangdemi pencapaian tujuan
ideoiogi politiknya kemudian mengambil jalan pintas dengan mewujudkan
kegiatan-kegiatan pemusnahan umat manusia. Mereka adalah kelompok-
kelompok teroris nasional maupun internasional yang telah mengusik
kedamaian di dunia.

Ada juga pendapat bahwa globalisasi dan informatisasi pada akhirnya
akan menghapuskan konsep negara sebagai suatu institusi politik. Dengan
semakin meredupnya peran penting dari bangsa-negara, maka perusahaan-
perusahaan multinasional dan organisasi-organisasi non-pemerintah semakin
menonjol peranan dan pengaruhnya. Akibat selanjutnya adalah terjadinya
perubahan-perubahan pada proses-proses politik, ekonomi dan budaya. Tren
ini menguatkan sinyalemen tentang "masyarakat tanpa batas" {borderless so
ciety) yang dikemukakan oleh Ohmae pada awal dekade 1990 (Ohmae, 1999).

Globalisasi, Informatisasi dan Perubahan Soslal Budaya

Suatu konteks yang seringkali dianggap berkaitan langsung dengan
kontak antarbudaya adalah perubahan sosial budaya. Maka bahasan tentang
potensi pengaruh kekuatan globalisasi dan informatisasi terhadap pengetahuan
teoritik dan praktek komunikasi antarbudaya dapat dimulai dengan tinjauan
tentang hubungan kedua kekuatan dengan perubahan sosial budaya.

Isu ini biasanya dianggap bukan merupakan porsi dari teori-teori komuni
kasi antarbudaya untuk menjadikannya sebagai bahan fokus perhatian secara
langsung. Masalah itu lebih seringtermasukdalam Iingkup teori-teori Komuni
kasi Internasional, Kritikal, atau bahkan Pasca-Kolonial. Akan tetapi, berhubung
dengan dahsyatnya kekuatan-kekuatan global itu sebagai faktor pengubah
dalam masyarakat kontemporer, maka merupakan semacam keharusan bagi
ilmuwan dan peminat bidang komunikasi antarbudaya untuk melibatkan diri
dalam permasalahan tersebut, karena justru dalam konteks sosial dan kultural
yang mengalami perubahan itulah berbagai permasalahan komunikasi
antarbudaya muncul. Pada umumnya ada dua arah perubahan sosial budaya
yangdiakibatkan oleh globalisasi dan informatisasi, yaitu arah sentripetal dan
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sentrifugal (Kluver, 2004).

Sebagian teoritisi, khususnya yang berperspektif Kritikal, berpendapat
bahwa globalisasi pada dasarnya berlangsung secara sentrlpetal, yang pada
ujungnya menciptakan apa yang disebut homogenlsasi, konsumerlsme dan
hegemoni budaya. Dalam hal ini terjadi semacam konvergensi yang melintasi
batas politik, batas geografik negara, serta batas budaya. Tidak dapatdihindari
munculnya suatu kelas bam kapitalis di negara-negara sedang berkembang
yang lebih mengusung niiai-nilai rasionalitas, iiberalisme, hak-hak azasi
manusia dan sekularisme. Kelas masyarakat ini yang kemudian membentuk
suatu budaya baru, yang berperan sebagai lokomotif penyeret kelas-kelas
masyarakat lainnya ke dalam konteks kehidupan dengan ikatan-ikatan
hubungan berdasarkan profesionalitas, keahlian teknologi dan kelas sosial
belaka.

Dalam perspektif Kritikal juga, orang cemas terhadap meningkatnya
fenomena "Coca-colonization", "McDonaldization" dan sekarang mungkin
"Japanization" atau "Toyotaism" di berbagai pelosok dunia, seiring dengan
konsumerisme yang tidak dapat ditahan pertumbuhannya secara global, yang
pada akhirnya dapat menghancurkan budaya-budaya tradisional. Berbagai
simbol atau merekdagang kekuatan multinasional yang dapat dijumpai secara
hampir universal merupakan bukti dari proses homogenisasi tersebut. Jika
ada yang mengatakan bahwa tidak ada paksaan dalam proses penawaran
barang-barang dengan brand global, bahwa orang dengan sukarela menikmati
dan mengejarnya, hal itu justru semakin mengindikasikan tentang telah
terbentuknya hegemoni budaya. Maka globalisasi di sini dianggap merupakan
ancaman terhadap diversitas budaya.

Di pihak lainnya, kekuatan globalisasi dan informatisasi juga dikatakan
memiliki dampak sentrifugal, yang mendorongtumbuhnyatradisi-tradisi lokal
dan bentuk-bentuk budaya baru. Kemunculan masyarakat informasi global
bukan melemahkan identitas budaya dan identitas nasional, malah sebaliknya
memperkuat bentuk-bentuk budaya lokal dan regional baru, melalui inovasi
dan kreativitas dalam mengajukan perspektif-perspektif yang bukan main
stream. BetuI bahwa paket-paket kultural dan teknologi telah menawarkan
kemungkinan untuk terciptanya suatu dunia yang kecil atau mengecil, tetapi
tenyata dunia juga bersikeras untuk menjadi tetap luas dan sangat beragam.
Yang lokal tetap digemari dan ada batas dari ukuran yang kecil tadi. Misalnya,
kajian sekilas atas Google, internet search engine yang telah menjadi suatu
brand dunia, memberikan bukti gambaran betapa budaya-budaya tetap
berbeda-beda.

Penggunaan teknologi dan informasi baru juga meningkatkan
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kemampuan orang di luar suatu kelompok untuk dapat lebih mempelajari
dan memahami tradisi-tradisi budaya, agamaatau sejarah kelompok tersebut,
tanpa turut campurnya mekanlsme penyaringan sebagaimana yangdilakukan
oleh media yang leblh tradlslonal. Akses Web memungkinkan penggallan
aspek sejarah, politik, ekonomi dan sosial dari wilayah-wilayah yang
sebelumnya tidak atau sulit terakses.

Perbedaan antara dua arah perkembangan Itu dapat dilihat sejalan
dengan pembedaan antara tingkat integrasi dan polarlsasi (Kluver, 2004).
Integrasi nampakterjadi pada tingkat ekonomi dan teknologi, karena industri-
industri lokal tidak dapat lagi mencegah atau melawan persaingan
internasional, sehingga terpaksa harus memposisikan diri dalam konteks glo
bal. Namun pada tingkat identitas individual, globalisasi dan informatisasi
membuka banyak sekali kemungkinan bag! individu untuk menentukan
pilihan-pilihan, hal mana tidak terjadi sebelumnya. Ini membuktikan bahwa
kedua kekuatan tadi memungkinkan atau bahkan mendorong polarisasi
budaya.

Ilmuwan komunikasi terbelah antara (a) yang mengadopsi perspektif
globalis dan mengasumsikan suatu budaya global yang menyatu dan
homogeen, dan (2) yang menekankan pada perspektif kultural yang lebih
beragam dan pluralistik.

Kesenjangan Digital, Hak-hak Budaya Manusia dan Komunikasi Antarbudaya

Mengikuti kembali pemikiran McLuhan tadi tentang Determinasi
Teknologi kurang lebih empatdekade yang lalu, dunia saat ini semakin terasa
menjadi kecil (disebut "fenomena dunia kecil") karena orang-orang dari ber-
bagai budaya berbeda memiliki kemungkinan lebih besar untuk saling
mengadakan kontak langsung. Penyebaran luas secara cepat komunikasi
melalui media komputer {Computer-mediated-Communication), seperti
internet, diskusi-diskusi on-line, chatting, Facebook, Friendster, e-mail, dan
Iain-Iain, yang dikombinasikan dengan teknologi telpon genggam, memiliki
kompetensi luar biasa untuk menampung cara-cara bagaimana orang-orang
dari budaya berbeda dewasa ini saling mengenal, mempersepsi, dan ber-
interaksi satu sama lain, untuk kemudian menyebar sampai tiada batas.

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi baru mengalami
peningkatan yang luar biasa pesatnya. Dalam tahun 2004, lebih dari 600 juta
telpon genggam digunakan oleh kurang lebih sepersepuluh populasi dunia.
Akses /nternet telah berkembang sangat cepat, dan telah mendekati pengguna
satu milyar orang. Lebih dari setengah jumlah populasi di negara-negara
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kaya menggunakan internet (MacGillivray, 2006).

Masalahnya, sekalipun pengguna internetd\ seluruh dunia mengalami
peningkatan dari hari ke hari, mayoritas pengguna dan desainer- web tinggal
dan hidup dl negara-negara penghasil teknologi maju. Setiap harinya, mereka
menciptakan beraneka ragam situs dengan informasi mengenal topik apapun
yang luar biasa banyaknya. Tentunya, situs beserta isinya akan cenderung
untuk mencerminkan bahasa dan nilai serta produk budaya pihak yang
membuat situs-situs tersebut. Pada saatyang sama, akses kepada internet oleh
pendudukdi negara-negara yang kurang maju, sekalipun jumiahnya semakin
bertambah, masih sangat terbatas. Kenyataan ini mengakibatkan timbulnya
situasi kesenjangan digital {digital divide) yang mengeksklusikan puluhan
bahkan ratusan juta orang dalam berbagai komunitas, khususnya di bagian
dunia yang termasuk masih terbelakang atau tertinggal. Oleh karenanya perlu
bagi mereka diarahkan upaya-upaya signifikan untuk menjamin inklusi dan
kesamaan.

Sekalipun pesan-pesan yang dapat diterima hampir tak terbatas, sangat
bervariasi dan tinggi nilai manfaatnya, ternyata unsur antarbudaya yang penting
masih tidak terpenuhi. Akibat selanjutnya adalah masih terbatasnya
penyampaian hak-hak budaya {cultural rights) secara penuh yang secara uni
versal sudah diakui oleh semua negara. The Universal Declaration on Cul
tural D/vers/ty yang disahkan pada tahun 2002 mengakui keragaman budaya
sebagai warisan bersama kemanusiaan, di samping sumber potensial bagi
berlangsungnya dialog antarbudaya. Dalam preambulnyadinyatakan bahwa
: ''culture should be regarded as the set of distinctive spiritual, material, intel
lectual and emotional features of society or social group, and that it encom
passes, in addition to art and literature, lifestyles, ways of living together,
value systems, traditions and beliefs". Pada tahun 2005 pengakuan tentang
keragaman budaya tersebut dilengkapi lagi oleh Convention on the Protec
tion and Promotion of the Diversity of Cultural Expressions, yang dalam salah
satu pasalnya ditegaskan tentang saling ketergantungan diversitas dan respek
bagi kebebasan fundamental: "Cultural diversity can be protected and pro
moted only if human rights and fundamental freedoms, such as freedom of
expression, information and communication, as well as the ability of indi
viduals to choose cultural expressions are guaranteed" (Unesco.org)

Dengan kerangka pemikiran demikian, maka perlu ditekankan bahwa
pemanfaatan informasi dan komunikasi adalah untuk menjamin budaya-
budaya berbeda memiliki ruang untuk secara bebas mengekspresikan dirinya
sendiri berdasarkan perspektifnya sendiri. Dialog antarbudaya dan respek
terhadap diversitas mutlak bagi peningkatan hak-hak manusia, sehingga saling
pengertian antarmanusia- antarbudaya dengan demikian dapat terwujud.
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Media dalam kaitan ini mempunyai kemampuan untuk memberikan
fasilitasi bag! berlangsungnya dialog antarbudaya. Dengan pengabaian sikap
dan asumsi yang hidup dalam sementara masyarakattentang "liyan" {others),
media dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan darinya, yaitu dengan
menjauhi stereotip-stereotip, yang terbentuk atas dasar ketidaktahuan serta
menjadi bibit dari kesalahpahaman dan kecurigaan. Media dapat berperan
untuk meningkatkan toleransi dan penerimaan perbedaan yang menghargai
diversitas sebagai kesempatan untuk pencapaian saling pengertian.

Kesenjangan digital terjadi bilamana terdapat perbedaan dalam kemam
puan untuk mengakses teknologi digital dan informasi. Kesenjangan digital
{digitalgap) ini timbul disebabkan oleh beberapa alasan, antara lain: ketidak-
seimbangan fisik dan sumber daya, serta ketidakseimbangan dalam standar
pengetahuan dan pendidikan.

Di pihak lain, internet sangat menjanjikan sebagai suatu sarana untuk
meningkatkan komunikasi antarbudaya bagi penyaluran respons-respons
berisikan kebutuhan-kebutuhan pengembangan dari berbagai masyarakatyang
berada di belahan dunia yang masih tertinggal secara digital. Janji kemanfaatan
yang bersifat positif ini tentunya berakar dari hakekat alami interaktif yang
terkandung dalam sarana internet. Dalam kegiatan berselancar melalui me
dia internet, orang-orang sebagai penerima materinya tidak lagi sekedar ber
peran sebagai pihak yang pasif. Sebaliknya, berlangsung interaksi serta pem-
buatan materi-materi yang berasal dari pengguna {user-generated) beserta
konten yang dapat digunakan untuk menyajikan pandangan-pandangan
alternatif, mendorong komunikasi antara kelompok-kelompok budaya, serta
membantu mengurangi penghalang-penghalang yang membatasi upaya
kerjasama antara berbagai kelompok budaya dan kemungkinan
berlangsungnya komunikasi antarbudaya yang kreatif dan inklusif.

Singkatnya, lingkungan teknologi komunikasi dan informasi baru atau
media baru dapat menyediakan kesempatan yang baru pula bagi
berlangsungnya komunikasi antarbudaya-antarnegara. Berbagai bahasa dari
negara-negara berlainan tentu saja akan membawa permasalahan-
permasalahan bagi komunikasi antarbudaya, tetapi di dalam situasi yang
mengandung kesulitan tersebut dialog-dialog dapat berlangsung berkat sarana
komunikasi email, instant messenger dan chatting sebagaimana telah
disebutkan tadi. Kesemua teknologi ini memungkinkan budaya-budaya yang
sebelumnya tidak atau kurang berinteraksi dapat mulai terlibat dan memelihara
hubungan-hubungan di antara mereka dalam lingkungan online.
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Globaiisasi, Informatisasi dan Komunikasi Antarbudaya

Pertanyaan pokok selanjutnya terutama bagi peminat dan pengkaji
masalah komunikasi antarbudaya adalah apa dan bagaimana implikasi dari
kekuatan globalisasi dan informatisasi bagi pengetahuan dan praktek
komunikasi antarbudaya? Demikian juga sebaliknya, sampai sejauh mana
pengetahuan dan teori komunikasi antarbudaya dapat menyumbang pada
upaya memahami kekuatan-kekuatan tersebut? Atau dengan kata lain, apakah
studi komunikasi antarbudaya, yangselama ini lebih banyak dianggap terikat
pada konteks antarpribadi, cukup relevan untuk penanganan isu-isu baru yang
timbul akibat proses globalisasi dan informatisasi? Dapatkah komunikasi
antarbudaya sebagai ilmu memberikan landasan bagi upaya memahami dunia
yang terlanda globalisasi dan terdera perkembangan dahsyat teknologi
komunikasi dan informasi seperti saat ini?

Suatu hal yangsudah seringdiperhatikan oleh para teoritisi komunikasi
antarbudaya adalah bahwa kekuatan yang mengglobal seperti integrasi
ekonomi, pariwisata, migrasi dan lain sebagainya merupakan alasan bagi
peningkatan kompetensi komunikasi antarbudaya. Namun masih jarang upaya
untuk mencari jawaban atas persoalan yang lebih pokok yaitu bagaimana
kemungkinan kekuatan-kekuatan itu mengubah sifat hakekat dari kontak
antarbudaya?

Yang perlu dicari jawabannya adalah bagaimana kemampuan teknologi
informasi dan komunikasi baru (NICTs) dalam memenuhi peranan yang
diharapkan darinya, yaitu baik dalam hal mendorong terjadinya interaksi
antarbudaya maupun dalam menjamin keefektifan perkembangan gerakan-
gerakan politik, sosial dan budaya baru. Dengan peningkatan tersedianya
teknologi yang lebih canggih, wajar saja jika muncul asumsi tentang potensi
lebih meningkatnya juga interaksi antara orang-orang dari latarbelakang
budaya berbeda. Namun yang menjadi persoalan adalah apakah orang pada
saat berinteraksi dengan teknologi komunikasi baru pada dasarnya hendak
mencari diversitas atau hal yang berbeda darinya, atau sesungguhnya mereka
lebih ingin berinteraksi dengan orang yang mirip atau mendekati kesamaan
dengannya (misalnya seperti dalam hal penggunaan teknologi Friendster,
Facebook, Twitter, MySpace, Blogger, Tagged). Di sini muncul lagi masalah
homopbily dan heterophily dalam kaitan dengan pembentukan jaringan
komunikasi sosial, seperti yangsudah dilansiroleh Kincaid kurang lebih empat
dekade yang lalu. Orang akan mendapatkan "informasi' dari ikatan-ikatan
yang lemah (the strength of weak ties). Prinsip ini yang membuat suburnya
atau berkembang-biaknya jaringan-jaringan sosial antarmanusia.

Ada pendapat bahwa teknologi komunikasi memiliki kekuatan
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demokratisasi yang besar, yangtinggal menunggu untukdipergunakan secara
maksimal bagi perjuangan global menuju perdamaian dan perkembangan
umat manusia. Penyebaran informasi dengan akses lebih besar untuk diperoleh
mengakibatkan aspek akuntabllltas dan transparansi menjadi hal utama yang
harus diupayakan oleh pemerlntahan manapun di dunia inl. Dengan kata
lain, teknologi komunikasi berpotensi melahlrkan perubahan politik maupun
sosial. Namun keefektifan dari kehadlran web sebagai alat persuasi masih
harus dibuktikan dengan data yang lebih memadai. Dalam sejarah
perkembangan politik negara Indonesia, sudah bukan rahasia lagi bahwa
kejatuhan rezim Suharto banyak ditopang oleh jaringan komunikasi internet
antara aktivis-aktivis politik (Hill dan Sen, 2005).

Dewasa ini Blogosphere merupakan lingkungan komunikasi
sosiokultural dan multikultural yang hidup, dinamik dan berkembang pesat.
Diskursus sosiokultural modern yang paling memadai adalah buku harian
{diary) jaringan blog. Dalamnya terdapat keseimbangan antara yang etnik
lokal dan yang universal, sehingga terkandung karakterdemokratikdan nilai-
nilai antarbudaya yang tidak feudal-borjuis. Media baru menunjukkan
kecenderungan menuju pertukaran budaya, unifikasi, aktivitas bersama kaum
muda maupun kaum tua, dan pembentukan sistem nilai kesetaraan.
Lingkungan ini juga membentuk semacam komunikasi antarbudaya baru di
dalam dan antarkomunitas yang tidak saja on-//ne tetapi juga off-line.

Praktek nyata komunikasi antarbudaya lainnya hadir dalam situasi
konflik komunitas dan manajemen isu-isu publik. Komunitas dalam hal ini
dilihat sebagai seperangkat "pembicaraan-pembicaraan" yang saling bertautan
satu sama lain, sehingga menyatukan berbagai kelompok berbeda dalam suatu
jaringan hubungan. Kualitas komunikasi yang terjadi dalam komunitas-
komunitas kemudian menentukan dunia sosial yang dibentuknya. Dalam
keadaan itu, konflik terbuka karena perbedaan titik pandang yang berakar
pada nilai budaya yang berubah dapat terjadi kapanpun. Jika potensi-potensi
konflik ini tidak ditangani dengan baik, maka konflik terbuka akan berakibat
destruktif bagi perkembangan komunitas bersangkutan. Para pemangku
kepentingan {stakeholders) tentunya harus dilibatkan dalam dialog tentang
isu-isu penting, yang walaupun awalnya mungkin berlangsung dalam ranah
pribadi, melalui media baru dapat kemudian menyangkut ranah publik atau
kepentingan masyarakat banyak.

Pembentukan konsensus berkaitan dengan kebijakan publik antara
pihak-pihak berbeda bukan merupakan hal yang sepele, melainkan dituntut
kerja keras, kesungguhan hati, niat baik, keterbukaan, sekalipun kadang-
kadang tetap tidak membuahkan hasil yang diinginkan. Konsensus dapat
tercapai jika (1) isu dapat dinegosiasikan dan tinggi letak prioritasnya, (2)
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kepentingan pemangku kepentingan dirumuskan secara jelas, (3) kekuatan
secara relatif berimbang, (4) keputusan sepihak oleh pemegang kekuasaan
ditanggapi dengan perdebatan, resistensi dan artlkulasi kehendak polltik, (5)
tidak memadainya sumber daya dan waktu (Littlejohn dan Dominici, 2007).

Masih suatu praktek nyata lain dari komunikasi dengan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi baru dapat dijumpar juga dalam dunia
pemasaran. Marketing 2.0 tidak lagi menggunakan media konvensional
melainkan bertumpu pada metode "mulut ke mulut". Mulut yang dimaksud
di sini adalah teknologi web interaktif seperti situs jejaring sosial, blog, dan
Iain-Iain. Di era Marketing 2.0 perusahaan tak bisa menghentikan konsumen
membicarakan produknya. Mated ikian tak lagi hanya sentralistik satu arah
dari manajemen perusahaan yang disaring humas ke konsumen, melainkan
dapat berasal dari siapapun. Partisipasi bersifat terbuka bagi siapapun (termasuk
perusahaan atau produsen) yang merasa berkepentingan. Yang menonjol
adalah semangat berbagi, termasuk tentang hal baik-buruk dari produk barang
atau jasa yang diterima berdasarkan pengalaman pribadi. Dalam ikiim baru
ini, ikIan konvensional pada ranah publik tradisional (media lama atau
tradisional) tidak lagi diutamakan. Yangdiandalkan bukan lagi pembuat ikIan,
melainkan para pakar search engine optimization yang unggul (Sodikin dalam
Kompas, 8 Juni 2009). Di sini komunikasi berlangsung antara pihak-pihak
yang setara. Keluhan konsumen yang berpotensi melemahkan upaya
pemasaran perusahaan tadi seyogyanya ditimpali dengan pembelaan diri
melalui sarana teknologi informasi dan komunikasi yang sama juga. ''Join the
game" merupakan prinsip mencari persamaan dan kesamaan dalam
komunikasi, agar satu sama lain saling "matching". Pembelaan diri dan
tuntutan agar permintaan maaf disampaikan melalui media tradisional cetak
(sebagaimana dalam kasus pencemaran nama balk melalui e-ma/7tadi) menjadi
tidak sinkron atau tidak "pas". Kesenjangan pengetahuan mengenai nilai-nilai
baru yang dibawa oleh proses informatisasi dalam hal ini juga akan
mengakibatkan konflik yang muncul bersifat antarbudaya.

Sayangnya sekali lagi, dalam kasus tersebut, arah keterbukaan dan akses
informasi yangsesungguhnyadijanjikan dengan berlangsungnya informatisasi
ternyata berbalik arah karena menemui tembok halangan akibat pemahaman
berlebihan salah satu pihak akan kekuasaan itu sendiri dan kesenjangan
pengertian tentang hakekat teknologi komunikasi melalui dunia maya.
Kesenjangan ini tercermin dalam suatu produk hukum yang berkaitan, yaitu
UU No.11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE),
yang dikhawatirkan sementara pihak dapat mengancam kebebasan pers dan
menyatakan pendapat. Dengan UU itu, pers maupun seseorang berpotensi
untuk langsung dipenjara (tanpa proses pengadilan) bilamana ada pihak yang
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tidak suka dengan isi pemberitaan atau pendapat di media online.

Lebih jauh lagi, dalam kasus itu juga dapatdilihat suatu aspek atau isu
gender yang menunjukkan belum meratanya pemahaman tentangdunia cyber
di antara atau di dalam kelompok perempuan sendiri, dan karenanya
menimbulkan masalah komunikasi antarbudaya. Sangat ironis bahwa suatu
pihak (dalam hal ini seorang perempuan) yang bisadilihatmewakili "masyara-
kat kesetaraan gender dalam era informasi" (gender equal society in informa
tion era, lihat dalam APWIN, 1999) terpaksa berhadapan dengan pihak (juga
beberapa perempuan sebagai tokoh utamanya) yang tidak menyadari akan
potensi dan kesempatan besar sesungguhnyayangdiberikan kepada kelompok
perempuan (yang biasanya dianggap marjinal) khususnya generasi penganut
budaya cyber.

Penutup

Pembahasan dalam kesempatan pidato pengukuhan ini pada dasarnya
hanya diarahkan pada tinjauan sekilas saja tentang peranan kecenderungan
globalisasi dan informatisasi terhadap komunikasi antarbudaya. Tentunya
disadari bahwa apa yang dianggap sebagai isu penting dan signifikan pada
saat ini akan menjadi hal yang sangat biasa, lumrah dan tidak lagi signifikan
di masa depan, bahkan mungkin tidak terlalu lama lagi. Akan tetapi, mengingat
potensi dampak mengubah dari kedua kekuatan tersebut dalam dunia sosial
budaya masa kini, maka para ilmuwan komunikasi, khususnya komunikasi
antarbudaya, perlu untuk bersiap menapaki jalan menuju pemahaman tentang
bagaimana dampak tersebut berlaku, yaitu tidak saja terhadap asumsi-asumsi
dasar teoritik keilmuannya, tetapi juga pada praktek nyata komunikasi antar
budaya.

Suatu pemahaman umum yang berkembang sekarang ini adalah bahwa
peningkatan kontak kultural atau komunikasi antarbudaya tidak serta merta
membawa pada pembentukan suatu budaya tunggal dunia, sebagaimana
diimplikasikan oleh tesis paling sederhana globalisasi. Sebaliknya, budaya-
budaya dilihat sebagai hal yang jamak atau multibudaya dari dalamnya sendiri.
Artinya, diversitas tidak saja hadir antara budaya-budaya, melainkan di dalam
budaya-budaya, yang pada akhirnya melahirkan makna-makna lokal budaya.
Berlandaskan pada pemahaman multiplisitas demikian, maka kajian global
harus menapak pada lokal, sehingga suatu kerangka kajian globalisasi/lokalisasi
dapat dikembangkan.

Teori-teori tentang media dan pembangunan, masyarakat informasi glo
bal serta kesenjangan digital yang ada menunjukkan masih bertahannya

IQ Komuni^siyirtf/idiJaya f/alam OnfonmGmi 'Perufiafian Suefaya
Komunikasi Antarbudaya..., Ilya Revianti Sudjono Sunarwinadi, FISIP UI, 2009



O^a Su^'ono

premis-premis bahwa: pembangunan diartikan sebagai pembangunan
ekonomi, kemudian terdapatnya keyakinan besar akan potensi teknologi
komunlkasi untuk mengubah masyarakat, dan model Barat adalah yang pal
ing tepat untukdiaplikaslkan secara universal dan tidakdapatdihindari kalau
suatu negara yang termasuk kategori perlferi menglnginkan untuk maju.
Bahkan pemlkiran dan strategi tentang ICTs juga tidak lepas darl teori tentang
Determinisme Teknologi.

Darl pembahasan semua di atas tad! dapat ditarik pemahaman
selanjutnya mengenai peranan para ilmuwan komunlkasi antarbudaya dalam
mengembangkan suatu kerangkateoritikyangdiharapkan dapat memudahkan
pencapaian pengertian mengenai isu-isu tersebut. Kekuatan invasi kultural
global melalui proses globalisasi serta informatisasi dapat paling baik dijelaskan
dari kerangka teori komunlkasi antarbudaya, karena sejak awal sorotan bidang
ilmu ini adalah mengenai pengembangan kesadaran global, multibudaya dan
relativisme budaya pada konteks intemasional. Salah satu di antaranya adalah
bahwa para ilmuwan dan peminat komunlkasi antarbudaya diharapkan dapat
menawarkan suatu skema pemlkiran kritikal dalam memahami budaya di
dalam dunia baru yang dinamik ini.

Mereka yang berkecimpung dalam bidang ilmu komunlkasi telah lama
menyadari bahwa budaya pada dasarnya merupakan suatu sistem simbol,
sehingga upaya pemahaman mengenai cara-cara bagaimana kekuatan global
mengubah pengertian akan simbol-simbol yang melingkupi kehidupan akan
dapat dicapai antara lain melalui peneropongan secara dekat hakekat alami
simbol-simbol tersebut, perubahan yang dialaminya serta dampaknya terhadap
masyarakat. Apakah pendekatan semiotika, hermeneutika, pasca-
strukturalisme, pascamodernisme, atau lain-lainnya yang dapat menawarkan
kemungkinan itu, merupakan pewacanaan metodologik yang telah
berlangsung selama beberapa tahun terakhir dalam bidang komunlkasi
antarbudaya.

Teori-teori Komunlkasi Antarbudaya yang normatif selama ini tidak lagi
dapat mencerminkan realitas yang baru dalam masyarakat, sehingga perlu
dilakukan pendefinisian kembali. Komunlkasi jaringan merupakan macam
baru komunlkasi antarbudaya, khususnya sekarang ini dalam Web 2.0 (atau
yang terakhir bahkan Web 3.0), yang berbeda secara substansial dari
komunlkasi tradisional (baik verbal, non-verbal, paraverbal). Faktor-faktor
penentu bagi persepsi, pemahaman, ketertarikan antarpribadi, dan lain
sebagainya, dalam konteks ini menjadi berbeda. Adalah kewajiban sekaligus
tantangan bagi para teoritisi komunlkasi antarbudaya untuk menemukan faktor-
faktor tersebut demi perkembangan ilmu selanjutnya.
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Para hadirin yang saya hormati,

Perkenankanlah saya pada bagian akhir pidato ini menyampaikan rasa
terima kasih dan penghargaan saya kepada berbagai pihak yang telah
memungkinkan saya mencapai anugerah yang luar biasa maknanya bagi saya
pribadi dan keluarga. Sesungguhnya tidak akan cukup kata atau perbuatan
yang dapat menggambarkan rasa terima kasih tersebut.

Pertama-tama, tundukan kepala dalam doa, serta rasa kasih dan terima
kasih saya persembahkan kepada orangtua yang sangatsaya cintai, Almarhum
Bapak R. Sudjono dan Almarhumah Ibu Tuti Rochyati Sudjono. Wejangan,
harapan dan dukungan yang tidak putus-putusnya telah mereka berikan semasa
hidupnya secara penuh dengan caranya masing-masing. Kepada merekalah
capaian geiar tertinggi dalam dunia pendidikan ini khususnya saya
persembahkan. Warisan terkaya dari orang tua yang selalu saya pegang
sepenuh hati adalah bahwa dalam pilihan apapun yangdiambil sendiri dalam
mengarungi kehidupan, selalu diupayakan melalui cara serta tanggungan risiko
dan akibatnya secara mandiri pula, untuk menjadi yang terbaik, seremeh
apapun dan bagaimanapun pilihan itu. Nilai demokrasi atas pilihan-pilihan
dan tanggung jawab seperti inilah yang saya coba pertahankan dan wariskan
kepada anak cucu.

Terima kasih juga saya berikan kepada suami, Didi Sunarwinadi, serta
anak-anak, Nadia Febina, Adinda Yuanita, Devina Yunindya, dan mantu-
mantu, Marthijn Kort dan Teuku Riefky Harsya beserta cucu-cucu, Alisha
Firnita dan Teuku Rifat Renanda, yang telah memberikan kesabaran dan
pengertiannya, juga dengan caranya sendiri-sendiri, untuk tidak terlalu banyak
menuntut karena tidak maksimalnya perhatian yang saya berikan sehubungan
dengan kesibukan kerja. Pernyataan yangterlontar, pendapat yang tidak selalu
sejalan, serta gurauan yang menyegarkan, dengan tidak mereka sadari telah
menjadi bumbu penyedap dan dian menyala yang menerangi arah pilihan
kehidupan yang saya jalani.

Kepada Rektor Universitas Indonesia, Prof. Dr.der.Soz. Gumilar Rusliwa
Somantri, terima kasih saya sampaikan atas dukungan dan dorongan moral
yang telah diberikan sejak awal sekali, agar saya jangan terlupa mengurus
kenaikan pangkat sebagai guru besar ini. Kepada Dekan FISIP-UI, Prof. Dr.
Bambang Shergi Laksmono, MSc dan Wakil Dekan FISIP-UI, Julian Aldrin
Pasha, MA, PhD, saya sampaikan rasa terima kasih atas dukungan simpatik
dan bantuannya dalam pekerjaan selama ini.

Bagi para guru saya: Prof. M. Aiwi Dahlan, PhD, Prof. Dr. 5. Budhi
Santoso, Prof. Dr. Astrid Sunaryo Susanto (aim). Prof. Dr. Andre Hardjana
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dan Prof. Dr. Harsono Suwardi, MA, terima kasih sebesar-besarnya atas
bimbingan keilmuan dan kepercayaan yangdiberikan. Khususnya bagi rekan-
rekan yangtelah lebih dulu meraih kepangkatan guru besar. Prof. Dr. Bachtiar
Aly, MA, yang tiada henti terus mendorong, serta Prof. Dr. Sasa Djuarsa
Sendjaja, MA, Prof. Dr. Zulhasril Nasir, dan Prof. M. Mustofa, MA, terima
kasih atas pemberian contoh bagi penyalaan motivasi dan semangat bagi diri
saya.

Rasa terima kasih yang dalam saya haturkan kepada para mantan Dekan
FiSIP-UI yang pernah menjadi atasan langsung saya dalam bidang pekerjaan
administratif akademik, yaitu Prof. Dr. (H.C.) Miriam Budiardjo, MA
(almarhumah). Prof. Dr. Tobias Soebekti,MPA (almarhum), Prof. Dr. Manasse
Malo Ndapatondo (almarhum). Prof. Dr. M. Budyatna, MA, Prof. Kamanto
Sunarto, SH, PhD, dan Prof. Dr. Martani Husaeni, atas bimbingan dan
panduannya. Lontaran pernyataan kepercayaan penuh dan dukungan yang
tak putus, yang telah mereka berikan kepada saya selama masa bekerja sama
dengan mereka maupun masa-masa setelahnya, telah saya terima secara
pribadi dengan rasa terharu dan tentunya telah sangat banyak membantu
dalam pembentukan konsep-diri saya.

Terima kasih dan hormatsaya sampaikan kepada Prof. Dr. Dorodjatun
Kuntjoro Jakti atas kiriman bacaan atau acuan berharga dari waktu ke waktu
yang memperkaya pengetahuan dan wawasan saya. Perhatian dan komitmen
beliau terhadap perkembangan pengetahuan dan ilmu pengetahuan, termasuk
bidang komunikasi, telah memberikan inspirasi kepada saya untuk konsisten
menekuni bidang ini secara maksimal dan optimal, tanpa batasan ilmu secara
kaku terkotak-kotak, demi kemaslahatan masyarakat pengemban ilmu maupun
umum. Terima kasih khusus juga saya sampaikan kepada Prof. Dr. Ichramsjah
A. Rahman, SpOG, atas perhatian dan bantuannya.

Terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya saya berikan
kepada rekan-rekan seperjuangan di lingkungan Departemen Ilmu Komunikasi
FISIP-UI yang selama bertahun-tahun telah mengabdikan diri bersama-sama
dalam upaya menjaga kualitas pendidikan: Dedy Nur Hidayat, MSc, PhD,
Drs. Awang Ruswandi, Msi, Dr. Billy Sarwono, MA, Dr. Pinckey Triputra,
MA, Dra. Ken Reciana, MA, Helmi Qodrat Ichtiat, SSos, MSi, Drs. Eduard
Lukman, MA, Drs. Lilik Arifin, MSi, Dra. Henny Widyaningsih, MSi, Dra.
Jenniwal Hendratno, Dra. Nelly Budiarti Yuslim, MSi, Dra. Askariani B.
Hidayat, MSi, Dra. Martini Budianti, Msi, Ir. Wahyuni Pudjiastuti, MS, Dra.
Nina Mutmainah Armando, MSi, Dra. Chandra Kirana, MSi, Drs. Hari
Radiawan, MA, Dra. Rosy Tri Pagiwati, MA, Drs. Hifni Ali Fahmi, MSi, serta
rekan-rekan lainnya yang, karena keterbatasan waktu dan tempat, tidak dapat
saya sebutkan satu persatu.
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Demikian juga kepada Onna Shatire, SS dan Tuti Aslyah, SE, seita para

staf adminlstratif lalnnya di berbagai program dalam lingkup Departemen
llmu Komunikasi FISIP-UI, terima kasih atas kerja keras dan dedikasinya pada
pekerjaan. Tak lupa tentunya terima kasrh kepada Sdr. Rusmlnlngsih Razak
dan staf adminlstratif Fakultas lainnyayangtelah memberikan bantuan dalam
mengumpulkan dan menata dokumen persyaratan pengajuan Guru Besar.

Terima kasih juga kepada rekan-rekan senasib seperjuangan para
anggota Komisi Penyiaran Indonesia Pusat periode 2004-2007, dan KPID-
KPID periode yang sama, atas pertemanan yang menyenangkan dan solidaritas
kerja di masa-masa menjalankan tugas, wewenang dan kewajiban yangtidak
mudah dan penuh tantangan. Masa-masa itu telah memberikan kenangan
tersendiri bagi saya.

Akhirul kata, saya sekali lagi menyampaikan rasa terima kasih dan
penghargaan kepada semua hadirin terhormat yang telah bersedia
meringankan langkah dan meluangkan waktu untuk menghadiri acara ini.
Terima kasih tentunya juga saya berikan khusus kepada seluruh anggota panitia
yang telah membantu kelancaran terselenggaranya acara ini. Semoga budi
baik yang telah diberikan oleh semua pihak mendapatkan balasan yang
setimpal dari Allah SWT. Amin.
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O^a ̂' vimH Su^'ono

2) Rh/tfiyatBendkikaiFomd

Nd Tjhui/Raiode InstitiEi, Idosi IjazahfGelar
1 1956-1961 SD l^r^LTuan GIdni, Jakarta SD

2 1961 -1962

1962-1964

1964-1965

SM'Nqgail Jakarta
Qwb IrterriEticinQl Sdiool; Aocra
SlvPSekdah IndonesiaCaro, S^r SfvP

3 1965-1966

1966-1969

SM\Seldah Indoneaa Nederianct Dfen Haag
SfVl\ Nqgai III Tdadarv Jakarta

SM\

4 1969-1976 Jumsan Ktiisistil^ Fakllnnu-limu Sosiai
Uh'v€isitas Indonesia

SaijanaPlblisistik

5 1982-1986 PtqgeimFtecasaijan^ Lhiversitas Indonesia Master Sains llnru
Kmrikasi

6 1990-1993 RogamRascasaijan^ BIdangllnnuScslal,
UnKersSas Indonesia

Dokior llnru KcnnunikEEi

3) Rh/tfiyclPmddkn1%ladihan^Kisi6TaniHto

No TahuVPeriode jenis Pm(idlaVPela(lilian1<irsu5
Taninhan

Pen)clepggai(i

1 1980 Pendaian P4tin^ Ropinsi DM Jakarta Pemb DM Jakarta

2 1981 Konsep l^laiimdan SilaixE urtik Sstem
MecEt Semester

DEpatenigillnxi
MomLTikasi /vtea RSU

3 1981 ImckrsNp Tiairangfcr Ycuh Leadas UhesGo^feris

4 1996 RtgamPergsTban^ l^trarrpilan
Inslnksionai (AxarBan AjlilcBi -A/^

RSIP-UdanP4rU

Rv^e^PdcijaEfVjafaatan

No TaKiVPaiode Piemsahaan^islitusi Jabsian

1 1974 FakiitasllnnuSosial Uhiversitas

Indonesia

Sekietaris Juusan PUblisistik

2 1976-

sebiar^

Fskiitas llnruSosial dan llnru Politik,
LhiversHas Indonesia

StafRengyarTetap
tol.lVQ

3 1976-1979 Fdoitas llnnullrai Sosial,
LHversitas Indonesia

V\d<il K^a Sekietariat Bito Ddcar^
Miusle BioHJounpi LiBrNegal
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9^a Su^'ono Summim/i

4 1976 RctkultEis IliTLhllmjSoaal, Uhhcrsitas
Indonesia

Anggda flmPgabat Rnpinan
Depaiternen Komurikasi Missa

5 1979-

1981

PakuitEis II millnru Soa'ai, Lhivetstas
Indonesia

Kepela Seknetariat SroDekan

6 1985-

1990

(\Eat AtET UhiveBitas - fl nru Sosial-

UhivBstas Indxiesia (Irte-Uhiveisit/ GerteO,
progam Bank DUnia III

VV6ldl Dtektirb'dang
Mrinistrasi dan Kblbti^

7 1987-

1991

F^tas Rascasajan^ Uhiversttas Incbneaa Ketua Rxigaml^scasarjan^ StucG
llmu KomunilGsi (didrikansgak
1987)

8 1994-

1997

JuTLBan llmu KomLnikasi, Faloias llmu Scsial
dan llmu Balitil^ Uiiversitas Indonesia

KetiB Rsat l^'ian Komuiikaa
(didirikansdak199^

9 1997-

1999

F^tas llnru Sosial cki llnru PolibX
Uiiversitas Incbnesia

KetiB Rq^am Dploma llmu
Konuiikasi (didirikans^ 1997)

10 1998-

2003

Fakultas II nru Sosial cki llnru RolitiK
Uiiversitas Incbneaa

V\6kil Ddcan 1 bicbrg/kadernk

11 2003-

2007

Fakultas llnru Sosial cki llnru Ftolitil^
Uiiversitas Indonesia

Anggcia Senat Akadenrik Fakultas

12 2004-

2007

Kbrrisi Renyiaian Indonesia PUsat Arggola (Bidar^ Struktur dan
Sistem Bemyiatan /l^*zinan{)

13 2007-

2008

Fakultas llrai Sosial cki llnru Polidk

Uiiversitas Indonesia

Dosenlnti

14 2008-

2012

F^tas llnru Sosial cbn linu Rolitik

Uiiversitas Indonesia

Ketie Dgpaitemen llrru
Konrunikasi

^ Kepenguriean^KBanggotamcUamOkgarisasi Pkiofi^

No Periode Orpnisasi lYofesi Jabatan

1 1994-

2006 -2007

2009-sdcarang

Aaan Mass Cornrnunicationand Inforrnation

Center (AMIQ

Ar^gota

2 1995- IkatanSariana KomunilGsi Indonesia (ISKI) AnF^ta

3 2003-sekaiang Perkunrpulan SuTg Hatla Anti Gorruption Award
(BH/OO

Ar^ota

4 2006-sekaiang intemadonal CommLnication Association (IC^ Anggota
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Ofy^i Sui^'om Sunamim/i

Q Rar^amanMai^'ar

Nd Tahn MataKdiah Sbat2^Institu9,Lola9

1 1973-1977 Ssfiem RaTErirtah Ercpa-
ATErite

Saijana(R9P-U)

2 1975-1980 l^taSdekla Konnuiilcasi Saiiana(R9P-U)

3 1976-1980 PeHoandin^ Sstem Sadana(R9P-U)

4 1977-1980 Tecri Kmrtikisi i Sariana(RSP-U)

5 1976-1980 RIsafiatKonririkasi Sariana(R9P-U)

6 1976-1981 Kmrikasi litemEEional Sariana(R9P-U)

7 1981-2D05 Kmrikasi Artarixdava Saiana(RSP-U)

8 1986-1991 Raisaitar llmu KxruiilGsi Saiana(R9P-U)

9 1995-1996 F^kdog KcxTLTukasi Sariana(R9P-UD

10 1995-1998

2D04-sel<ararR

Teoi Kmiiksi Saijana(R9P-UI)

11 1995-2005 Kmrikasi Aitarpribadi Saiiana(R9P-U)

12 1998 -2002 Soados Konrunikasi Massa Sariana(R9P-U)

13 2001-20Q2 Rerilaioi Kxairren Saiiana(R9P-LD

14 20Q2 -2004 Kmiikasi dalamOiganisasi Saijana(R9P-LI)

15 2002-2005 ^kliadanMasvarakat Sariana(R9P-U)

16 2004 -2006 N/^adanfvtealah
Kmrikasi Artaiixdaya

SaijanaCRSP-U)

17 2006-selcaiang A/kfia dan l^'ian Bldaiya
(QJtuial SbxSe^

SEBjana(R9P-UI)

18 20O7-«iQnang ^kfiadan Isu-isuSoaal

Budava

Saijana(R9P-U0

19 1980-1981 KmrilGsi Perrtengunan DpIomadjfepL SnemBlqgafi,
LPI^J^carta)

20 1996-1997 Raigartar llmu l^xnrtikasi Clplonna(lnGtitUtTel<nolo@ dan
Kanruikasi Pemasaran, Jakarta)

21 1997-1998 l^xrurikasi Ailarpribadl Dploma(R9P-U)

22 1988-1990 SpesialisasI KannilaEi 1 M(gsler/S2 (Ptegam
F^ficasaijana, U)

23 1988-1990 S^alisasi Korruiilasl II Mig|slEr/S2(Ptogam
l^scaBanana. U)

24 1987-1990

1994-1995

Tecri Kmrtilasi Slang
Budaya

M]@ster/S2(Rp9am
F^scaBaqana, U)

25 1995-1999 Kmrikisi ArtaipribadI /vfegstEr/S2(PlX3gam
PascaEariancL U)

25 1989-1990

1995- 1998

l^ta Sdekta KcmLfiil^i /s4igslEr/S2(FVQgam
Rascasaqana, U)

27 1995-sekaiang Kmrikasi Artaiixdaya /Vbgster/S2(FVo9am
Rascasaqana, U)

TComum'^'?lnfatiu(Ciya ̂ /amlionfe^^fo^fisa^. Onfonmtimi/iin 'Pemd/i^an^tuCtya
Komunikasi Antarbudaya..., Ilya Revianti Sudjono Sunarwinadi, FISIP UI, 2009



Su^'om 'Summ/md

28 2002-sekarang Senrinar Media dan Konflik

Antarixidaya
Magister /S2 (FYogram
Rascasarjanc^ Ul)

29 2003-sekarang PerspeklfdanTeori
Kommikasi

/vbgister Manajemen
Kommikasi Politik/S2 (Piqgram
f^casarjana, Ul)

30 2007 Kajian Budaya Magister /S2 (Program
Rasc3sarjanct Ul)

31 2008-sekarang SernnarTeorl KDnunikasi

O^isasi

Ma^ster /S2 (Program
PascBsarjana Ul)

32 1995-sekarang Seminar Komunikasi

Antarbudaya
Doktor/S3 (Progam Fbscasaijana
llmu Komunikasi Ul)

33 2002-sekarang Seminar Media dan Konflik

Antarbudaya

Doktor/53 (Progam ftecasarjana
llmu Komunikasi Ul)

34 2008-sekarang Seminar Teori Komunikasi

Organisasi

DQkl]or/S3 (Progam (^casarjana
llmu Komunikasi Ul)

35 2009 Seminar Perspektif dan Teori
Kommikasi OrgEnisasi

Doktor/S3 (Progam Fbscasarjana
llmu Komunikasi Ul)

7) Kq^atan Paiefitiai

No Tihui Poasi Topik Sporsor

1 1974 AnfflXa ALtfierxElVRI ueppen—N

2 1975 AnfflDta PolaSiaranTelerisi Deppen-R

3 1974-

1975

Peneliti

Mandiri

Skripsi: Kbu^ ReradanRenrerintah d
Indonesia

Pribadi

4 1976-

1977

Anggota Rer^nJiRlmdi CbaahPedesaan Dfeppen-R

5 1981 Anggola PedagargKild Limad CberahiAeai DijenTransmgrasi,
DepL Tena^ l^'adan
Transrrigaa

6 1984-

1986

Penditi

Mandiri

Tesis: Pola Kmm'kaa artaraMis/arakat
>^i BetnAA cbn Rendalaiigdi Jalata: StucG
Kasisdi l^uahan CUnenTIg^ Jakarta
Selatai

RtgamF^scasaijana
UdtnRibacG

7 1987 Arggota
Hm

Studi Darrpek Industri teibacbp Aspek
Scaal Bud^: Telaah Kasus pacb
MasyaiakatGlegon

Rcat Atar UhiMeBites

-llmuSosial-UI

8 1990 KetiaTim SikapsilrapTerhadap Penganbilan
Keputusan ddam PaiE^iaanfyiiltinasioiial
cG Indonesia: Suatu Telaah Kmrikasi

Aitarfaudaya (Kasis pada perusahaan-
pensahaan mjitinasicral Jepangdi
Indonesia)

Pleat Altar Uhixesites

- Ilrru Scaal-U
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9 1990-

1991

PDlaPenggLTBan/vkfiad Perktaan F\Bat Atar UhivBsitas

-llrruSodal-UI

10 1991-

1993

F^nditi

Tarm

(Visiting
l^seaicher)

Studi UteiatLr urtik Dsetasi danpnofyek-
prayck penditian lain

Insdtite of Mjltimeda

Educatiorv Oib^
Tokyo

11 1992 Penditi

N^ndiri

Disertasi: Kmrikasi Soda! dalam

i^daplasi Artabubya: SuEtu Stud
mengenai PerEnan f^ngguiaan Vklia
A/tesa dm Faktor-liaktor lain yang
nfBTBTtikan tennanpuan Mmnmikasi
Atatpibod V\6i]^MEByaiakat Indonedad
Tokypjepans

Ptgam F^scasarjana
UckiPibacfi

12 1995 tetuaUm Strates Kmrunikasi b^' Pennber^unan DKI
Jakarta

Rx]yek Penditian
Majasama U (mdalii
PUskakomRSIP-U)-

Perrda DM Jaktrta

13 1996 tetuaTlm PerananfvbdiaEiektronkbas I^ndidkan
Politik MEEyEsakat d DKI Jakarta

FVoyek Penditian
Majasama U (mdalii
PUskakomRSIP-U)-

l^mda DM Jalrarta

14 1997 tetiaTlm TigcB, PaancbnFir^ HifTBS dalam
men^iadapi Era l^tedxiean: StLcG teilang
Fir^ danPeran himBS Parda DM Jakarta

Rxjyek Penditian
Kerjasmna U (mdalii
Pl£ka!comRSIP-U)-

Permda DM Jakarta

15 2001 l^tLBTIm hiarrtatan Kcxnrikad sdxi^' FEtkor
Pengarib PanggLrean Nctrkcba

Pxyek PendiHan
Majasarra U (mdalii
ftekakomRSIP-UV

f^mda DM Jakctrta

16 2003 Baiditi

Tanj

(Visiting
l^seaidier)

KqiantBtang^/bdacb1 BLdayadalanEra
Oobalisasi

Mjmegen UuveKity,
Nbgeri Bdanda

17 2005-

2006

Team

bBEder

j^cnrpck
IV

Mass A^aancf the D&^oprmt c/Gw/
Society i'n japm and/ndbnes/a

PlEBtStidJepertg U
dan Institite of Social

Studes (ISS), UhivBidty
of TokyO; dergan dana
JICA

18 2005 RenanggJ^
JawEb
l^onnpck
l^a

Pengpiahan Data dan Aialisa Hasil
PamBrtauan PrigamSiaianTelertd tenlar®
Perenrpuart AbIIss Ftam'rgteffiacfep
AaraTelevid Swasta Nadonal

Kicrrid Penyiaran
IndcnedaPUsat

2(1 "Komuni!^J'Uifar^u/^ya ^onfe^ ̂foCafhmi, Onfonmhyasi P' enSa^an
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19 2006 Penanggirg
Jaweb
Kslonrpok
i^'a

K^*ian tentai^ Repicsentasi Befcnpuan
dalam Ptcgarrv Pkt:gramS(netronTeievisi di
Indonesia

Kbris Penyiaran
Indonesia PlEat

20 2006 Poidtti

Muxliri

Represertasl Perenrpuan cblamTayan^
Tsdkshowd Teievia: l^ian Is BenruEdan
Jende* tBfiadap Aara Doroe Show

PHbadi

21 2006 Peneliti .

/vbndiri

LerHbaga Negaia Independen dan BirokrasI
dalam Pericerrbar^ Gvil Sodety: Kasus
Kdmis Penyiaian Indonesia

PribadI

22 2007 PeneJiti

Tanru

(Visitir^
Reseaidier)

K^ian tentang R&sandthe D^oprverA
ofOvil Scdety in Japan

Pleat Stud! Jeper^ dan
Institife of Social

Studes (ISS), Univeraty
ofTokyo

8) Rartisipasi dalanSerrinar, Konferensi; Tiainii^ dan W^rkshqp (Internasional/Nasional)

No TahiBi Posisi, NannFoitnv Lokasi
1 1980 Pesetta dan PernbicareV On D&/dopmeit Ccmmunlcation Tiaining in /ndbnes/a

dalam Ihe Faculty D&/dopment Seninar and Oeve/cpment Qmninication
Teaching(JEaAAN^Ceribar, Honolulu, hbwaii, Mei -Juli 1980)

2 1981 Peserta, leaderdiipTrainingForYouth leedersiUnesoo, Paris, Afljstus 1981)
3 1986 Pembicar^ Geramah tentarg Dasar-Qisar Komunikasi (Uhiverstas Nasonal,

Jakarta)
4 1995 Pembicara, Customer Satisfactions dalam Pelalihan (FT Sucofindo, Jakarta)
5 1996 Pembicar^ Customer Satisfactiore dalam Pelatihan (FT Sucofindo, Jakarta)

6 1999 Pemticar^ Seninar Intem Jurusan llmu Komunikas HSIP-UI tentar® "Mengurai
Benang Kieut Konfiik Artar Etnk di Indonesa"

7 2004 Moderata, The 9th Asia Pasific Regjfatory RomcMde Discussic^ di Seod,
Kbnea Selatan, 2-7 Novenrber 2004.

8

9

2004

2005

Peserta, Seminar on h/kdia Dtyersity and QjsJity di Nijmegen Univeisily,
Negeri Beland^ Desennber 20()4
Peserta, Irtemadonal Broadcasting Convention, Conferenas and Bdiibitic^, cfi
Anterscfcun Nefleri Belanda, 8-12 Septerrber 2005

10

11

2005

2005

Peserta, Konvens Regulata Penyiaran se Asia Pasifik (G^BAA (jonventiori),
di Hon^ong, I^Q 25 -28 Oktober 2005
Peserta, Imematibnal Broadcasting Gonvent/on, Ccnferenae and Exhibition, di
Arrtersdann Neseri Belanda 8-12 Septenrber 2005

12 2006 Pemh'cara Dalog Publik tentang Per^ruh Program Tayangan Sin^non Televisi
terhadap Pericembangan Pakolo© Anak dan Remaja, di KPIP, Audtoriim Gd
Sekneg Bapeten, 14 Maret 2(X)6

'Komuni/imi /aCtm ̂onfcJ^ Qfo^afimn, OnfonmHyan/{an 'Penafia^an ̂ uefa^a 3|
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9^a Sa^'ono 'Sunanvitutt^'

13 2006 Peseita, The 50" Amual Confaenoe of the Intemsiional Comwniation
Assodstion: Ne^^^aldng(JOl^mJnicadonReseaK^ d DresdenJenrBn, 19-23
Juni 2006

14 2006 Pemb'caFE^ Senrinar Nastbnal tentang "Peta Kominikasi Fblitik 2009 Masalah
dan Solusi Meniiu Demokiasi yang Sehsf (Universitas Islam Bandur^ 8 Jiil
2006)

15 2006 Peserta, Conference cn Intematiomiizing Media ̂ixJies:
Imperatives and Impedimerrts, di Uiivereity of Wfestminsfier, London; Ul^ 15 -
16 September 2006

16 2008 Peserta; Chan^ng Dynanics in the Aaa Pacific FtMcr Politics, kjonorrvc
Mdt. and Media Challenges, di Ban^cok Thailand, 20-23 Januari 2008

17 2008 PemhcaieV "Media and the Devdopment of Gw7 SodeSy in Japan and
hxkxiesia", pada Cfos/ng Syrrposium: The Prq&X for Researdi Cooperction on
the Center for Japanese Studies, Lhiveraty of Indonesia, Pfiase III - For Fntu/e
Dynamic U6ves of Japanese SO/d/es in Indonesia, d Pusat Studi Jepang Ul,
Depok; 10 Desember 2008

9 l>Aarl\U3G6i

No lahui Pendis

(Author/^

Tqik PenEsbft

1 1985 llvaRSujono OommLricalicn and Fblic/ Panning'
dalamVdlary Cay(Ed.). 1985.
Teacher's Resource Maiual "An

Irtrodkrtion to Darelcpmert
ConrmLoicstioif

Sir^apcre

2 1990 llyaR
SmavMnadi

Korririikasi Ataribudaya PALHS-U

3 1994 ll>aR
Sinarwinad

Teori Komjiildsi AtarbudayaC
dalamSenc^^a^ Sasa pjifirsa. Teori
Komrilosi.

Uhivasitas labiicE^ Jakarta

4 1996 llyaR
Sinarwinacfi

Bdoj PedorrBn Kaja Mdiaaswa
(BPI^ NAtaKuliah Kmrikisi

Antatbucbyajirusan llmu
Kbmnikasi HSIP-U

JuiEan llmuKomjnikasi
RSIPU

5 1996 llyaR
Siravunadi

Penyusinan RancangEn Rengajaran
(RekxEbiksi) Mda Kidiah
Konuiikasi Aitaibuda^Jurusan
llnru Kxnmikasi RSIP4J

juasan llrruKonrunikasi
RSIPU

6 2006 llya R»4arti.
Sicljoro
SiraWnadi

Reptesentasi F^nerrpiBndalam
Tayar^TalkShowd Telaisi:
l^'ian Isi BemfuatanJenderteriBdap
Aoara DonoeShow

jumal llnru Kxaiikasi,
Vblime4, nonror ̂  Mei -
y^gLEtifi2006
(RSIPUPN'V^tearr

Ycg^akaila)

32 fComuni/^si?{nfar^ut^yA ̂ /amionfe/^^jfoCafaasi, OnfoiTmiii'm'^/an 'PentfrnfianSuefaya
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Su^'ono 'Sunnmim/i

7 2006 llyaRevianti.
Suc|ono
SunarwirBdi

Lerrbaga Negara Independen cbn
Birokrasi dalam Rerkerrtar^ Gvf/
SodeSy: Kasus Korrisi Renyiaian
Indonesia

Bisnis& Birokrasi dumal
llmu Adrrinisbasi dan

Oganisasi),Volime
XIV$1sb.3/5(pterTt3er 2006

8 2007 llyaRevtanti.
Sujono
SunanAinadt

Budaya Sensa-Dri dalam
l^bebasan Rers d Jeparg

N'bkara Sen Sosial

hLimariora-U Vbl. 10

Isbmorl Juni2006(tBri:^
2007)

9 2■ £07 llyaRevianti.
Sitc|ono
SunanM'nadi

Rerggmaai Meda dan
HuburiganrTya denpi Gaya hfidup
di Kalangan Remaja

Aspirasi, jional llmu Sosial
cbn llrm Rditik V0I.WI,
No. 2, Desember 2006
(retbit200^

10 2008 ilyaRevianti
Sucjono
SunarwirBdi

"Rerkembargan llrru Komunikasi d
Indonesia" dalam buku Manusia
Komunikasi, Kbrrunikasi Mtnusia

F^nertit Buku Korrpas,
Juni2008

1Q K^gManPenpbcianMas^anEW

Nb Tahui Posisi Jenis Kjegafciv tflfcasi
1992 PenoEramah Cerarrah d rriJaanggafa DhanTBV\6nila LHt KBRI Tokyo

Oqpan^ tertang Kmribsi Sosial, Aiaptasi AitarixcfaiyE^
Stereotipd aniaa gang lirfanesia dan orar^Jeperg

1994-

1999
Ar^gcta F^rgirus
RjsatChamna
V\6nitaUhit
Rertarrina

Ranin^catan pen^tahiEui, kebanrplan cbn kesqahtaaan
para karyaAAai dan istri karysMan Ralamnc^ d Jaka^
daerah

1995 Renoaamah C£ramah<EranBhiitikREnin^<elan teigstahiaitiertang
KmniiGGi dalamKeiieiga bE@ Istri (%serta Rdctihan
Ramadyaan fej\ayAcn Rertanninadi Jaicrta

1995 RennbicaraUtanna Sarasehan Sib l>ut ChamrB \A^ta DQ*en l-EUsMDEplu
tBtang Reran sertalsteri sebagai RendarrpingRgabat Dnas
Liar Negen'dan Aiggalai>iaiTTBWiTita

2004 Renrbicara Scsialisasi margenai UU Nb 32tahin20Q2tentar^
Raiyiararv Ftedoman Rerilaku Renyiaian dan Slartbr
RogamSiaian bsg peiastakeholdss penyiaian cG
Cbpasar(B^D/SoloOalB1^danMa!assar(Sdsei) sebagai
bggan cfari progam KHP

2005-

2006
Rennbicara ScEialisasi nrergenai UU Nb. 32tahLn20Q2tentang

Raiyiaian dan Reran KPIsebap] LerrtagaNe^
Independen Renydir Asprasi Masyaiakat^di Bandirg
debar), Ralan^<aic^(l^ten^, Mdaram(LciTbol^,
Banjarnisin (l<^sei), l^ndari (Sdtrc), Jayapua(Rapi£0,
sebaaai baa'andari prtgamKHP

7(omumiimi Anfnrkulm^a /alam (jfo^^sasi, Onfi)maiisan^{an P' eru^fidan Su/aya 33
Komunikasi Antarbudaya..., Ilya Revianti Sudjono Sunarwinadi, FISIP UI, 2009



O^a Su^'om Sunamime^'

7 2005-

2006

Ftermbicana Sosialisasi mergenai Isi UU na 32 tahun 2002 tertang Penyiaran
, khjsusnyamengena Pix»eclurAclministrasi PerizinanC urtik
petolehan Ian fenydengganaan PerianaiD, di Fbiembang
(SimseO/ Pekanbaru(RiaLj, Medan (Sunut), Baiam(Kepri),
Ba^ajlti, Jarmbi, Ran^ Rnarg (Bar^ Bditur^, Samarinda
(feltini, ekikpapan, Jogye^ Dsnpasar (Bali), Jakarta, sebagal
baean dan Droeram KRP

8 2005 Angola Tim
F^ngsloia

Jimal llmlahSetolahTlnggi llmj WxruiilGsi Fajar ̂ bkassar

9 2006 Ffenar^g^r®
jawob/
Kootdinafix

Fkjffan

Uterasi Mada bag Miid-murid SM\di Mataram(LDrTbcil^,
Bangka Bditung Fdangjo Ra^a (telten^, Lampung dan Jakarta

ID P^ngfiargaaiVGrants

No Nama Pen^iargaan, Dberikan deh Tahun

1 Tanda Kehomnalan Republik Indonesia, Satyalencana Karya
Sdya XX Tahun, deh Pnesiden Rl

1999

2 Tanda KiehornHtan Riepublik Indonesia, Satyalencana Kaiya
Satya XXXTahurv deh Riesiden Rl

2008

2j| Komunil^ ?lnfar6w^ya f/alam ionk^Qfo^afisasi, Onfonmbyasif^n P' etttfj/iftan Pui^ya
Komunikasi Antarbudaya..., Ilya Revianti Sudjono Sunarwinadi, FISIP UI, 2009



9^a ̂^ftrianfi Suborn Sunnmituk/i

Ucapan Terima Kasih Khusus

Tanpa mengurangi rasa hormat dan penghargaan kepada pihak-pihak
yangtelah saya sebutkan sebelumnya, izinkanlah saya mengungkapkan rasa
terima kasih yangtakterhingga kepada kakak-kakak, adik-adik, dan keponakan-
keponakan daiam keluarga besar Soedjono Wongsodiwiryo dan keluarga
besar Soenardjo.

'KomuHi^nxi difatn Qtofiafrnxi, Onfomtibmri^fan Sudn'jii 3S
Komunikasi Antarbudaya..., Ilya Revianti Sudjono Sunarwinadi, FISIP UI, 2009




